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 Perkembangan wilayah Perairan Biringkassi cukup pesat dengan berbagai 
macam aktivitas baik berupa jasa kelautan seperti pelabuhan untuk pelayaran dan 
perikanan maupun kegiatan-kegiatan di sekitar pantai seperti pemukiman, industri, 
usaha dan pertambakan. Adanya logam berat di perairan, berbahaya baik secara 
langsung terhadap kehidupan kerang, maupun efeknya secara tidak langsung terhadap 
kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat 
timbal (Pb) yang terakumulasi dalam daging kerang yang didapatkan dari perairan 
Biringkassi Kabupaten Pangkep. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2017. 
Pengambilan sampel dilakukan di tiga titik stasiun yaitu stasiun 1 (area sekitar muara 
sungai), stasiun 2 (area sekitar pemukiman) dan pada stasiun 3 (area sekitar industri). 
Sampel didestruksi basah kemudian dianalisis menggunakan SSA. Hasil penelitian 
menunjukkan kandungan logam berat timbal (Pb) yang terkandung dalam daging 
kerang kepah yaitu 4,23 mg/kg, daging kerang darah kandungan logam berat Pb 
menunjukkan konsentrasi sebesar 3,73 mg/kg, pada daging kerang lentera 
menunjukkan konsentrasi kandungan logam berat sebesar 3,76 mg/kg. Hasil ini 
menunjukkan bahwa daging kerang telah melebihi baku mutu SNI yaitu 1,5 mg/kg 
dan menurut Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM) 
yaitu 0,5 mg/kg. 
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The development of watershed area is quite rapid with various activities such as 
maritime services such as ports for shipping and fisheries as well as coastal activities 
such as settlement, industry, business and aquaculture. The presence of heavy metals 
in the water, dangerous directly to the life of the shell, as well as its effects indirectly 
to human health. This study aims to determine the heavy lead metal contents (Pb) that 
accumulates in shell meat obtained from the Biringkassi Pangkep regency. This 
research was conducted in April 2017. Sampling was conducted at three stations; 
station 1 (the area around the mouth of the river), Station 2 (the area around the 
settlements) and station 3 (the area around the industry). The sample was wet 
destructed then analyzed using SSA. The result showed that the heavy lead metal (Pb) 
contained in Kepah shellfish meat is 4.28 ppm, in blood shellfish meat the 
concentration of heavy metal Pb is 4.34 ppm and in Lentera shellfish meat showed 
the concentration of heavy metal is 3.89 ppm.These results indicate that shellfish has 
exceeded the quality standard of 1.5 ppm and there has been an accumulation of 
heavy metal concentrations in shellfish And according to the Indonesian Food and 
Drug Administration (BPOM), which is 0.5 mg / kg 
 
 










A. Latar Belakang 
Laut merupakan tempat bermuaranya berbagai saluran sungai. Berbagai 
jenis industri membuang limbah ke perairan tanpa penanganan atau mengolah limbah 
terlebih dahulu. Perkembangan industri saat ini semakin pesat. Hal tersebut 
menimbulkan dampak positif dan negatif. Dampak positif yang ditimbulkan yaitu 
meluasnya lapangan pekerjaan untuk masyarakat, sedangkan dampak negatif yang 
ditimbulkan yaitu berupa perubahan kualitas perairan yang disebabkan oleh buangan 
air limbah yang telah melampaui ambang batas. Kerusakan lingkungan dikaitkan 
dengan salah satu surah yang berhubungan dengan apa yang telah terjadi dengan 
tidak menjaga apa yang telah diberikan oleh Allah swt. atas rahmatnya, dijelaskan 
pada surah QS al-Rum/30: 41 : 
                   




 “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” 




Menurut (Shihab, 2010), makna dari QS al-Rum/30: 41 yaitu telah terlihat 
kebakaran, kekeringan, kerusakan, kerugian, dan ketertenggelaman yang disebabkan 
oleh kejahatan dan dosa-dosa yang diperbuat manusia. Allah menghendaki untuk 
menghukum manusia di dunia dengan perbuatan-perbuatan mereka, agar mereka 
bertobat dari kemaksiatan. 
Manusia harus selalu menjaga kelestarian alam dimuka bumi dengan tidak 
membuat pencemaran. Tuhan telah menetapkan hukum keseimbangan dalam 
lingkungan hidup dan memberikan manfaat. Seluruh organisme merupakan suatu 
kesatuan yang saling mempengaruhi, manfaat harus ditempatkan pada tempatnya 
sehingga memberikan manfaat bagi manusia. Allah swt. berfirman dalam QS al- 
Isra‟/17: 66 : 
                          
            
 
Terjemahnya : 
“Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, agar kamu 
mencari sebahagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penyayang terhadapmu” (Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Maksud dari surah al- Isra‟/17: 66 tersebut adalah Allah swt. mengingatkan 
nikmat-nikmat-Nya yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya, berupa penundukkan-
Nya untuk mereka kapal dan perahu, mengilhamkan kepada mereka cara 
 
 
membuatnya, penundukkan-Nya laut yang berombak besar sehingga mereka dapat 
berlayar di sana agar manusia memperoleh manfaat darinya seperti dapat menaikinya 
dan dapat mengangkutkan barang-barang mereka. 
Kabupaten Pangkajene dan kepulauan (Pangkep) merupakan salah satu 
wilayah kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki potensi kewilayahan 
sektor perikanan dan kelautan yang cukup besar. Sesuai dengan namanya yang 
melekat kata kepulauan, kabupaten Pangkep memiliki pulau-pulau kecil sebanyak 
115 pulau yang tersebar di gugusan perairan selat Makassar yang secara adminstratif 
memiliki luas 12.362,73 km
2
 yang terdiri dari 898,29 km
2
 luas daratan dan 11.564,44 
km
2
 luas perairan laut. Pulau-pulau yang berada di Kabupaten Pangkep ini 
mempunyai potensi sumberdaya perikanan dan kelautan yang sangat besar, antara 
lain terumbu karang, potensi wisata serta beragam jenis ikan dan biota laut lainnya 
yang bernilai ekonomis (DKP Pangkep, 2014). Perkembangan industri yang ada di 
Kabupaten Pangkep meningkat terutama industri-industri besar seperti yang ada di 
wilayah lingkar tambang yaitu Industri PT. Semen Tonasa dan Industri Marmer yang 
berada di Kecamatan Bungoro dan Minasate‟ne. Lokasi dari industri-industri besar ini 
berada di dekat permukiman warga yang bertempat tinggal di Kawasan tersebut tanpa 
adanya pembatas atau sabut hijau yang membatasi permukiman dengan lokasi 
industri.  
Salah satu perairan dikabupaten pangkep yaitu perairan Biringkassi yang 
memiliki banyak peruntukan seperti industri, tambak, perumahan, dan pemukiman. 
Berbagai kegiatan tersebut tentu dapat membuat perubahan di Perairan Biringkassi. 
 
 
Sesuai dengan hukum termodinamika II yaitu setiap terjadi perubahan bentuk pasti 
terjadi degradasi dari bentuk yang terpusat menjadi bentuk yang terpencar, dan hal itu 
selalu berlangsung dengan efisiensi yang tidak pernah mencapai seratus persen, inilah 
kemudian yang menjadi limbah. Permasalahan dan isu yang ditemukan saat ini di 
perairan Biringkassi adalah limbah yang berada di perairan terbawa oleh arus dan 
kembali ke daratan tepatnya terakumulasi di daerah pesisir sehingga terjadi degradasi 
lingkungan pesisir dan dapat menyebabkan biota pesisir terganggu. Permasalahan 
selanjutnya yang memerlukan perhatian adalah pendapatan masyarakat atau nelayan 
yang masih rendah meskipun terjadi peningkatan pada beberapa aspek. 
Perairan Biringkassi mempunyai peran penting bagi masyarakat di sekitarnya 
karena sangat mendukung kegiatan perekonomian, sehingga tercipta kesejahteraan 
bagi masyarakat itu sendiri. Mengingat pentingnya Perairan Biringkassi maka sangat 
penting untuk tetap menjaga kualitas perairan tersebut, walaupun diindikasikan 
adanya pencemaran akibat kegiatan pembangunan di perairan tersebut tetapi 
diharapkan masih bisa diasimilasikan dan dinetralisir oleh perairan tersebut sesuai 
KEPMEN LH No. Kep-51/MENLH/9/2004 tentang Baku Mutu Air Laut. Menurut 
Ulfah (2011), muara Sungai Sigeri, muara Sungai Kalukue dan muara Sungai 
Manjelling sudah tergolong tercemar ringan khususnya terhadap parameter TOC dan 
BOD, Menurut Basri (2010), menunjukkan tingginya konsentrasi fosfat pada perairan 
di sekitar muara sungai di Kabupaten Pangkep yaitu berkisar 0,41-0,74.  
Perairan Biringkassi berpotensi tercemar logam Pb dan dijadikan sebagai 
tempat  penangkapan hasil laut. Pembakaran bahan bakar bensin oleh kapal yang 
 
 
digunakan sebagai alat transportasi mencari ikan atau hasil laut lainnya diduga dapat 
menyebabkan adanya Pb di perairan ini. Sumber pencemaran Pb dikawasan ini 
diperkirakan berasal dari Kalimantan dan dibongkar muat di pelabuhan Biringkassi. 
Kemungkinan sumber lain Pb adalah dari cat pelapis kapal, pembakaran limbah 
domestik seperti kaleng oleh warga yang bermukim di wilayah tersebut dan dari 
sedimen yang dibawa oleh empat sungai yang bermuara di perairan Biringkassi, 
yakni Sungai Pangkajene, Sungai Bulu-bulu, Sungai Jollo, dan Sungai Padang-
padangan (Sulfikar, et. al., 2014). 
Salah satu alternatif untuk mengevaluasi kualitas wilayah perairan adalah 
dengan melakukan biomonitoring. Metode ini dapat digunakan untuk mengukur 
tingkat kontaminasi atau tingkat pencemaran logam berat pada ekosistem perairan. 
Program biomonitoring didasarkan melalui pengukuran berbagai jenis kontaminan 
yang terakumulasi dalam organisme laut (Sarjono, 2009). 
Dalam proses biomonitoring diperlukan hewan indikator (bioindikator) untuk 
mengetahui tingkat kontaminasi logam berat, salah satunya adalah hewan jenis 
kekerangan. Bioindikator dapat didefinisikan sebagai spesies yang dapat 
mengakumulasi logam berat sebagai kontaminan ke dalam jaringan tubuh mereka dan 
merespon faktor-faktor dari lingkungan yang bersifat ekotoksikologi atau sering 
disebut bioavailabel (Turkmen et al., 2005). Menurut Rainbow (1995) bioindikator 
digunakan untuk menggambarkan spesies yang dapat menunjukkan pengaruh 
ekologis, monitor biologis dengan menunjukkan tingkat perubahan ekologi pada sifat 
biologinya, seperti: tingkah laku (behavior), fisiologis atau respon biokimia. Biota 
 
 
yang dapat digunakan sebagai bioindikator salah satunya adalah moluska (bivalvia 
dan gastropoda) (Indriana et al., 2011). 
Salah satu jenis moluska yang banyak ditemukan di perairan Biringkassi dan 
menjadi hasil tangkapan laut oleh masyarakat setempat adalah kerang (Bivalvia). 
Kerang yang populer yang menjadi tangkapan masyarakat setempat yaitu kerang 
kepah (Polymesoda expansa), kerang darah (Anadara granosa), dan kerang lentera 
(Lingula unguis). 
Pemanfaatan kerang sebagai sumber bahan makanan cukup banyak digemari 
oleh masyarakat yang hidup disekitar pesisir pantai. Bagian kerang yang dimakan 
adalah dagingnya termasuk alat pencernaan makanan. Kerang dimanfaatkan sebagai 
pengganti daging, unggas, telur dan lain-lain. Daging kerang merupakan sumber 
protein yang bermutu tinggi, yang setaraf dengan sumber protein hewani lainnya, 
meskipun kadang-kadang mengakibatkan penyakit atau bahkan menyebabkan 
kematian. Kerang adalah organisme yang hidup dengan cara menyaring makanan 
(filter feeder) terhadap material yang tersuspensi diperairan atau sedimen. 
Apabila manusia mengkonsumsi kerang yang mengandung logam berat 
dalam jumlah yang cukup tinggi akan berdampak negatif terhadap kesehatan. 
Beberapa logam berat yang umum ditemukan dalam kerang adalah timbal, kadmium, 
tembaga, dan seng. Dalam tubuh manusia, logam berat akan bersenyawa dengan 
enzim aktif menjadi enzim tidak aktif, sehingga sintesis butir darah merah (Hb) dapat 
dihambat, akibatnya dapat menimbulkan penyakit anemia. Kerang merupakan biota 
 
 
yang potensial terkontaminasi logam berat, karena hidupnya didalam sedimen 
(lumpur).  
Berdasarkan uraian tersebut, maka dianggap perlu untuk menganalisis 
kandungan logam berat timbal (Pb) pada kerang diperairan Biringkassi, Kabupaten 
Pangkep. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan 
masalahnya yaitu bagaimana kandungan logam berat Timbal (Pb) pada kerang di 
perairan Biringkassi, Kabupaten Pangkep ? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengambilan sampel dilakukan diperairan Biringkassi Kabupaten Pangkep 
dengan mengambil jenis kerang kepah (Polymesoda expansa),  kerang darah 
(Anadara granosa), dan kerang lentera (Lingula unguis) pada tiga titik 
pengambilan yang berbeda yaitu stasiun I meliputi daerah muara sungai yang 
berbatasan langsung dengan perairan Biringkassi, stasiun II mewakili perairan 
disekitar pemukiman warga dan stasiun III mewakili bagian tengah jembatan 
dermaga pelabuhan khusus Biringkassi, kemudian dianalisis dilaboratorium 
Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar. 
 
 
2. Parameter yang akan diukur meliputi parameter fisika yaitu suhu, dan 
parameter kimia adalah pH, salinitas, dan DO. Pengambilan sampel dilakukan 
pada saat air surut. 
3. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2017, pada musim hujan.  
 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian 
sebelumnya untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan dan posisi dari 
penelitian ini, dibandingkan dengan beberapa penemuan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya yaitu :  
1. Indriana, et al,. (2011), Penelitian yang dilakukan Studi kandungan logam berat 
(Pb, As, Cd, Co, Cr, Cu, Fe, Mn, Ni, Se, V, Zn dan Ag) dilakukan pada 
beberapa  jenis kekerangan di perairan pantai Kabupaten Flores Timur.  
Kabupaten Flores Timur mempunyai sumberdaya hayati laut yang melimpah, 
terutama pada ikan dan kekerangan. Dalam rangka mendukung kegiatan 
biomonitoring lingkungan perairan pesisir dan laut, salah satu kegiatan yang 
dapat diimplementasikan adalah dengan melakukan penelitian kandungan 
logam berat pada beberapa jenis kekerangan. Pengambilan sampel biota 
dilakukan pada bulan Oktober 2009. Analisis logam berat dilakukan dengan 
metode ICP-MS (Inductively Coupled Plasma Mass Spectroscopy) di 
Laboratorium Pusat Analisis Université de La Rochelle, Prancis. Logam-logam 
berat yang diobservasi adalah Pb, As, Cd, Co, Cr, Cu, Fe, Mn, Ni, Se, V, Zn dan 
 
 
Ag. Penelitian ini dilakukan di kawasan mangrove Kabupaten Flores Timur, 
ditemukan jenis kerang Isognomon ephippium, dan di Lewobunga ditemukan 
jenis kerang Crassostrea sp. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa Zn memiliki 
kandungan tertinggi disbanding logam-logam berat lain, dimana nilainya 
masing-masing adalah, 1686,83 µg/g berat kering pada jenis I. ephippium dan 
703,88 µg/g berat kering pada Crassostrea  sp. Sedangkan Pb merupakan logam 
berat dengan kandungan terendah, dengan nilai masing-masing 0,26 µg/g berat 
kering pada I. ephippium dan 0,15 µg/g berat kering pada Crassostrea sp. 
2. Yaqin et al,. (2015), penelitian yang dilakukan kandungan logam Pb dan 
pengaruhnya terhadap kondisi indeks kerang hijau telah dilakukan di dua lokasi 
yaitu di perairan desa Mandalle, Kabupaten Pangkajene Kepulauan dan pulau 
Lae-Lae Makassar, Sulawesi Selatan.  Penelitian dilakukan dengan cara 
mengambil sampel kerang hijau, P. viridis di perairan Mandalle dan Pulau Lae-
lae.  Sebanyak 200 kerang dengan ukuran 5 – 7 cm dikumpulkan dari masing-
masing lokasi.  Untuk pengukuran logam di dalam darah dan daging kerang, 
kerang dikumpulkan sebanyak 20 ekor, sehingga terkumpul 10 data. Sebelum 
dilakukan analisis logam, morfometri dan daging kering kerang diukur untuk 
penentuan indeks kondisi. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa daging 
kerang mengandung logam Pb lebih banyak dibandingkan dengan kandungan Pb 
yang ada di dalam darah.  Kerang dari perairan Mandalle memunyai kandungan 
Pb daging yaitu 0,035 mg/kg BK (Berat Kering), sedangkan kandungan Pb 
daging kerang pulau Lae-Lae yaitu 0,044 mg/kg BK.  Dari hasil uji statistik 
 
 
diketahui bahwa kandungan Pb daging kerang Mandalle tidak berbeda nyata 
dengan yang berasal dari Pulau Lae-Lae.  Hal yang berbeda ditemukan pada 
kandungan Pb di dalam darah yang mana kandungan Pb darah kerang Mandalle 
lebih rendah secara statistik dibandingkan dengan kandungan darah kerang 
Pulau Lae-Lae.  
3. Fitriani dan Daud (2012), Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui konsentrasi  logam berat timbal (Pb) yang terkandung dalam 
sedimen dan udang di perairan sungai pangkajene. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu observasional dengan pendekatan deskriptif. Jumlah lokasi  
pengambilan sampel  sedimen  dan  udang  sebanyak 5  titik  dengan  teknik  
purposive sampling. Metode pengambilan sampel yang di gunakan grab 
sampel. Hasil (Pb) pada pengambilan  sampel  sedimen  di  5  titik  masih  
memenuhi  standar,  yakni  <36  mg/kg berdasarkan standar sediment quality 
guidelines values for metals and associated level of concern to be used in doing 
assessments of sediment quality Tahun 2003. Sedangkan konsentrasi logam 
berat Timbal (Pb) pada sampel udang Galah Macrobrachium pada 5 titik masih 
memenuhi standar yakni <0,5mg/kg berdasarkan standar oleh Surat Keputusan 
Badan Pengawasan Obat Makanan RI No. HK.00.06.52.4011 Tahun 2009 
tentang batas maksimun cemaran logam pada udang   yaitu 0,5 ppm (mg/kg). 
Kesimpulan yang diperoleh adalah pengambilan  sampel  baik  sedimen  dan  
udang  Galah  Macrobrachium  masih  memenuhi standar. 
 
 
4. Imelda et al,. (2016),  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar logam 
Pb pada tiram C.cucullata dan air laut di daerah pesisir perairan Kreung Raya, 
Aceh Besar. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2015. Kadar logam 
Pb dianalisis menggunakan AAS di Laboratorium BARISTAND. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa logam Pb terdapat dalam air laut. Pada setiap 
stasiun pengamatan, nilai kadar Pb tertinggi terdapat pada stasiun II yaitu 
sebesar 0,2429 mg/L, sedangkan nilai terendah terdapat pada stasiun III yaitu 
sebesar 0,1701 mg/L. Logam berat timbal (Pb) tidak terdeteksi pada tiram 
C.cucullata di keempat stasiun pengamatan (< 0,0001 mg/kg). Menurut MenLH 
(2004), air laut pada keempat stasiun pengamatan telah melewati ambang batas 
pencemaran logam Pb (>0,05 mg/L). Berdasarkan tingkat cemaraannya, dapat 
dilihat bahwa nilai kadar Pb pada stasiun II adalah nilai tertinggi sedangkan 
nilai kadar Pb pada stasiun III adalah nilai terendah untuk cemaran air laut. Hal 
ini dikarenakan permukaan air laut pada stasiun II cenderung berminyak yang 
diakibatkan oleh kapal – kapal nelayan yang berhenti dan mengisi bahan bakar.  
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan untuk penelitian ini yaitu untuk mengetahui keberadaan 






F. Kegunaan Penelitian 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat dalam memilih dan mengolah 
makanan menjadi makanan yang layak konsumsi (aman, sehat, utuh dan halal) 
2. Diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu informasi tentang akibat 
pencemaran perairan yang telah meluas. 
3. Memberikan informasi untuk peneliti selanjutnya bahwa kerang merupakan 



















A. Pandangan Islam tentang Kerang 
Kerang-kerangan merupakan sumber protein tinggi (± 20%) dan dapat 
dibudidayakan di perairan Indonesia dan perairan tropik lainnya. Namun dengan 
semakin meningkatnya kebutuhan protein hewani kepedulian masyarakat akhir-akhir 
ini akan pentingnya keamanan pangan dirasakan lebih meningkat karena adanya 
beberapa kasus keamanan pangan akibat kontaminasi dari beberapa sumber 
diantaranya mikroorganisme, pestisida, hormon, antibiotik dan logam berat (Kadir, 
2013). 
Kerang merupakan bukti bahwa Allah swt menciptakan segala sesuatu di 
bumi ini mempunyai manfaat bagi manusia. Allah swt. telah menciptakan alam 
semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk-Nya, khususnya 
manusia. Allah swt. berfirman dalam QS al-Faathir/35: 12 : 
                       
                        






“dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum dan 
yang lain asin lagi pahit. dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan 
daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu 
memakainya, dan pada masing-masingnya kamu Lihat kapal-kapal berlayar 
membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu 
bersyukur” (Kementrian Agama RI 2012). 
 
Menurut (Shihab, 2015) makna dari QS al-Faathir/35: 12 yaitu Dalam ilmu 
dan ketetapan Kami, dua jenis lautan-kendati mengandung beberapa manfaat yang 
sama-tidak dapat disamakan. Yang satu airnya tawar dan dapat menghilangkan 
dahaga karena begitu segar, sedap dan mudah diminum, sedangkan yang lain 
mengandung unsur garam yang sangat asin. Dari kedua jenis lautan itu, kalian dapat 
menyantap daging segar dari ikan-ikan yang kalian tangkap. Dari air asin, kalian 
dapat memperoleh sesuatu yang dapat dijadikan perhiasan semisal permata dan 
manik-manik (marjan). Dan perhatikanlah, wahai orang yang mengamati, bagaimana 
bahtera-bahtera itu berlayar membelah lautan dengan sangat cepat untuk berniaga 
mencari karunia Allah. Dengan adanya berbagai nikmat itu, seharusnyalah kalian 
bersyukur kepada Tuhan. Di antara bukti kekuasaan Allah yang dapat dilihat 
manusia adalah berlayarnya bahtera membelah lautan sesuai hukum yang Allah 
tetapkan di alam raya ini, yang kemudian dijelaskan oleh suatu teori yang disebut 
dengan hukum benda terapung (Qanun al-ajsam al-thafiyah).  
Allah swt telah memberikan segalanya kepada umat manusia, sebagaimana 
telah dijelaskan dalam QS An-Nahl/16: 14  yang berbunyi;  
 
 
                         
                    
       
 
Terjemahnya :  
“dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan 
itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan 
supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur” 
(Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Maksud dari surah An-Nahl/16: 14 tersebut adalah Dialah yang 
menundukkan lautan untuk melayani kepentingan kalian. Kalian dapat menangkap 
ikan-ikan dan menyantap dagingnya yang segar. Dari situ kalian juga dapat 
mengeluarkan permata dan merjan sebagai perhiasan yang kalian pakai. Kamu lihat, 
hai orang yang menalar dan merenung, bahtera berlayar mengarungi lautan dengan 
membawa barang-barang dan bahan makanan. Allah menundukkan itu agar kalian 
memanfaatkannya untuk mencari rezeki yang dikaruniakan-Nya dengan cara berniaga 
dan cara-cara lainnya. Dan juga agar kalian bersyukur atas apa yang Allah sediakan 
dan tundukkan untuk melayani kepentingan kalian. 
Dan dijelaskan pula bahwa agar manusia memperhatikan atas segala sesuatu 
yang akan mereka makan. Memakan makanan yang halal, berarti bukan memakan 
makanan yang haram, tetapi makanan yang baik, lezat, bergizi dan berdampak positif 
 
 
bagi kesehatan dengan berpedoman kepada al-Quran dan hadis. Sebagaimana yang 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah :  
                                                                                             
         
Artinya :  
Dari Ibnu Umar radliyallahu „anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda: “Telah dihalalkan bagi kita dua macam bangkai dan dua macam 
darah, adapun dua macam bangkai adalah: (bangkai) belalang dan ikan, dan dua 
macam darah adalah limpa dan hati.” 
 
 
Maksud dari hadis Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu 
Majah tersebut adalah Bangkai dan darah diharamkan dalam al-Qur‟an.  Dalam hadis 
ini Rasulullah shalallahu „alaihi wa sallam mengecualikan dua jenis bangkai dan dua 
jenis darah. Dua bangkai itu adalah bangkai ikan dan bangkai belalang dan dua darah 
tersebut adalah hati (liver) dan limpa. Hadis ini juga menunjukkan bahwa ikan dan 
belalang apabila mati didalam air maka tidak membuat najis air tersebut, baik airnya 
sedikit atau banyak. Walaupun ada perubahan pada sifat-sifat airnya, karena 
perubahan tersebut bukan disebabkan oleh najis. 
 
B. Tinjauan Umum Perairan Biringkassi 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (dahulu bernama Pangkajene 
kepulauan disingkat Pangkep) satu satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan, 





tapi setelah dianalisis bersama bakosurtanal, luas wilayah tersebut 
direvisi menjadi 12. 362, 73 km
2 
dengan luas wilayah daratan 898,29 km
2 
dan 
wilayah laut 11, 464, 44 km
2
. Kabupaten Pangkep berpenduduk sebanyak ± 250.000 
jiwa, asal kata pangkajene dipercaya berasal dari sungai besar yang membelah kota 
Pangkep. Pangka berarti cabang dan je’ne berarti air. Ini mengacu pada sungai yang 
membelah kota Pangkep membentuk cabang (Fitriani, et. all, 2014). 
Kabupaten Pangkajene dan kepulauan dicirikan dengan wilayah perairannya 
lebih luas dibandingkan daratannya dengan perbandingan 1 berbanding 17. 
Kabupaten Pangkep memiliki 117 pulau dan hanya 80 diantara berpenghuni, terbagi 
dalam 3 kecamatan yaitu, kecamatan tuppabiring, kecamatan liukang kalmas, dan 
liukang tangayya. Wilayah perairan atau lautnya, dari perbatasan kabupaten Maros 
hingga batas dengan kabupaten Barru merupakan wilayah dengan presentase luas 
terbesar, sehingga dapat dijadikan sebagai modal utama bagi masyarakat untuk 
mengangkat pendapatan daerah dari sektor perikanan laut dan darat (Heriansyah, 
2014).  
Pantai Biringkassi Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep merupakan 
daerah pantai semi tertutup dan dijumpai lima muara sungai, yaitu : Sungai 
Pangkajene, Bontorano, Biringkassi, Bungoro, dan Sungai Kayumale. Kondisi fisik 
dan geomorfologi pantai menunjukkan daerah ini didominasi oleh batuan sedimen 
vulkanik yang berasal dari erosi sungai dan abrasi pantai, daerah litoral diperkirakan 
sekitar ¾ mil dari garis pantai ke arah laut. Daerah litoral tersebut merupakan bagian 
dari pantai yang tertutupi oleh sedimen hasil erosi dan abrasi dimana pada saat pasang 
 
 
tergenang oleh air dan pada saat surut daerah ini mengalami kekeringan. Secara 
Geografis Pantai Biringkassi terletak pada : 04
o
 50‟059”- 04o 48‟ 03‟‟ LS dan 119o 
29‟ 98‟‟- 119o 29‟ 596‟‟ BT. Dengan batas adminstrasi sebagai berikut : pada bagian 
utara berbatasan langsung dengan Kecamatan Labakkang, sebelah Selatan dan Timur 
berbatasan dengan Kecamatan Pangkejene dan Sebelah Barat Perairan Selat Makassar 
(Amran, et. al., 2009). 
 
C. Tinjauan Umum Pencemaran Lingkungan 
Menurut UU tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 32 tahun 2009, 
yang dimaksud dengan pencemaran lingkungan hidup yaitu masuknya atau 
dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi dan turun sampai ke tingkat tertentu yang 
menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukkannya. 
Demikian pula dengan lingkungan air yang dapat pula tercemar karena masuknya 
atau dimasukannya mahluk hidup atau zat yang membahayakan bagi kesehatan. Air 
dikatakan tercemar apabila kualitasnya turun sampai ke tingkat yang membahayakan 
sehingga air tidak bisa digunakan sesuai peruntukannya.  
Banyak penyebab sumber pencemaran air, tetapi secara umum dapat 
dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu sumber kontaminan langsung dan tidak langsung. 
Sumber langsung meliputi efluen yang keluar dari industri, TPA sampah, rumah 
tangga dan sebagainya. Sumber tak langsung adalah kontaminan yang memasuki 
badan air dari tanah, air tanah atau atmosfir berupa hujan. Pada dasarnya sumber 
pencemaran air berasal dari industri, rumah tangga (pemukiman) dan pertanian. 
 
 
Tanah dan air tanah mengandung sisa dari aktivitas pertanian misalnya pupuk dan 
pestisida. Kontaminan dari atmosfir juga berasal dari aktifitas manusia yaitu 
pencemaran udara yang menghasilkan hujan asam (Kementran lingkungan hidup, 
2004).  
Pencemaran laut dianggap sebagai dampak negatif (pengaruh yang 
membahayakan) bagi kehidupan biota, sumber daya, kenyamanan ekosistem laut 
serta kesehatan manusia yang disebabkan oleh pembuangan bahan-bahan atau limbah 
secara langsung atau tidak langsung yang berasal dari kegiatan manusia. Limbah dari 
kegiatan perindustrian tekstil dan industri kertas dapat berupa limbah padat maupun 
limbah cair. Limbah tersebut dapat menimbulkan pencemaran lingkungan baik 
pencemaran udara, tanah, atau air (Yusma, et. al., 2005).  
Pencemar air dapat diklasifikasikan sebagai organik, anorganik, radioaktif, 
dan asam atau basa. Saat ini hampir 10 juta zat kimia telah dikenal manusia, dan 
hampir 100.000 zat kimia telah digunakan secara komersial. Kebanyakan sisa zat 
kimia tersebut dibuang ke badan air atau air tanah. Pestisida, deterjen, PCBs, dan 
PCPs (polychlorinated phenols), adalah salah satu contohnya. Pestisida digunakan di 
pertanian, kehutanan dan rumah tangga. PCB, walaupun telah jarang digunakan di 
alat-alat baru, masih terdapat di alat-alat elektronik lama sebagai insulator, PCP dapat 
ditemukan sebagai pengawet kayu, dan deterjen digunakan secara luas sebagai zat 
pembersih di rumah tangga. Bahan pencemar unsur-unsur di atas terdapat dalam air di 
alam ataupun dalam air limbah. Walaupun unsur-unsur diatas dalam jumlah kecil 
esensial, diperlukan dalam makanan hewan maupun tumbuh-tumbuhan, akan tetapi 
 
 
apabila jumlahnya banyak akan bersifat racun, contoh tembaga (Cu), seng (Zn), 
timbal (Pb) dan selenium (Se) dan molibdium esensial untuk tanaman tetapi bersifat 
racun untuk hewan (Suryani, 2012). 
Pencemaran air oleh limbah dapat menyebabkan tercemarnya hasil perikanan 
baik air tawar maupun air laut. Limbah yang masuk ke perairan dapat berupa bahan 
organik  maupun anorganik. Kebanyakan limbah organik dapat membusuk dan 
mudah didegradasi oleh mikroorganisme, tetapi tidak dengan limbah anorganik. 
Bahan buangan anorganik yang berasal dari sisa  produksi industri percetakan, pabrik 
kimia, tekstil, farmasi, dan elektronika berpotensi merusak lingkungan karena 
mengandung bahan berbahaya dan beracun (B3) yang diantaranya terdapat logam 
berat, seperti timbal (Pb), cadmium (Cd), raksa (Hg), krom (Cr), nikel (Ni) (Monica, 
et. al., 2016). 
Sebagian besar bahan pencemar yang ditemukan dilaut berasal dari kegiatan 
manusia di daratan. Pada umumnya bahan pencemar tersebut berasal dari berbagai 
kegiatan industri, pertanian dan rumah tangga. Sumber pencemar dapat 
dikelompokkan menjadi tujuh kelas, yaitu : industri, limbah cair permukaan, limbah 
cair perkotaan, pertambangan, pelayaran, pertanian dan perikanan budaya. Sedangkan 
jenis-jenis bahan pencemar utamanya terdiri dari sedimen, unsur hara, logam beracun, 
pestisida dan organisme patogen (Alfian, 2009). 
Pencemaran lingkungan dapat berakibat luas dan tergantung limbah, jenis 
limbah, volume dan frekuensinya. Sifat-sifat limbah ada yang korosif, oxidator, 
beracun dan iritasi. Limbah dalam volume yang kecil dengan frekuensi yang terus 
 
 
menerus akan mengakibatkan degradasi secara perlahan. Sebaliknya limbah 
walaupun volumenya besar tidak memberi pengaruh yang signifikan terjadi hanya 
sekali, hal ini tergantung pada jenis dan sifat limbah tersebut, serta senyawa yang ada 
didalamnya (Perdana, 2007). 
Bila bahan cemaran masuk ke dalam lingkungan laut, maka bahan cemaran 
ini akan mengalami tiga macam proses akumulasi (Hutagalung, 1991), yaitu proses 


















Menurut (Perdana, 2007) air tercemar bila salah satu atau lebih kondisi 
berikut ini terpenuhi yaitu : 
1. Mengakibatkan naik turunnya keasaman air 
2. Akan terjadi perubahan sifat fisika air misalnya terjadi perubahan warna, air 
menjadi keruh, berbau dan perubahan suhu air. 
3. Permukaan air tertutup oleh lapisan terapung, berupa minyak, lemak, dan bahan 
padat lainnya. 
4. Peningkatan kandungan bahan-bahan organik maupun anorganik dalam air. 
5. Meningkatkan zat-zat tersuspensi dalam air. 
Polutan dapat terbagi menjadi 2 (dua) golongan yaitu polutan yang 
mempunyai efek toksik langsung dan efek toksik tidak langsung terhadap lingkungan 
fisik, lingkungan kimia, dan lingkungan biologi. Beberapa polutan akan merusak 
struktur dan fungsi fisiologi termasuk molekuler atau biokimia. Beberapa polutan 
menghambat efek langsung (toksik) dan tidak langsung (ekologi) (Mukono, 2005).  
Menurut (Arif, 2010) parameter dalam menentukan kualitas dan 
karakteristik dari air limbah, diantaranya : 
1. BOD (Biochemical Oxygen Demand) merupakan banyaknya oksigen dalam ppm 
atau milligram/liter (mg/lt) yang diperlukan untuk menguraikan benda organik 
oleh bakteri pada suhu 20
o
C selama 5 hari. Nilai BOD tidak menunjukkan jumlah 
bahan organik yang sebenarnya, hanya mengukur secara realatif jumlah oksigen 
yang dibutuhkan untuk mngoksidasi bahan-bahan buangan tersebut. 
 
 
2. COD (Chemical Oxygen Demand) jumlah total oksigen yang diperlukan untuk 
mengoksidasi bahan organik secara kimiawi, baik yang dapat didekomposisi 
secara biologis (biodegradable) maupun yang sukar didekomposisi secara 
biologis (non-biodegradable). Uji COD biasanya menghasilkan nilai kebutuhan 
oksigen yang lebih tinggi dari pada uji BOD karena bahan-bahan yang stabil 
terhadap reaksi biologi dan mikrooganisme dapat ikut teroksidasi dalam uji COD. 
Menurut PP No. 18 tahun 1999, yang dimaksud dengan limbah B3 adalah 
sisa suatu usaha dan atau kegiatan yang mengandung bahan berbahaya dan atau 
beracun yang karena sifat dan konsentrasinya dan atau jumlahnya, baik secara 
langsung maupun tidak langsung dapat mencemarkan dan atau merusak lingkungan 
hidup dan atau membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup 
manusia serta makhluk hidup lain (Rukaesih, 2004). 
 
D. Tinjauan Umum Logam Berat  
Salah satu pencemar yang berpotensi menurunkan dan merusak daya 
dukung lingkungan adalah logam berat. Logam berat merupakan bahan pencemar 
yang berbahaya karena bersifat toksik jika terdapat dalam jumlah besar dan 
mempengaruhi berbagai aspek dalam perairan, baik secara biologis maupun ekologis. 
Peningkatan kadar logam berat pada air laut akan mengakibatkan logam berat yang 
semula dibutuhkan untuk proses metabolisme berubah menjadi racun bagi organisme 
laut. Kadar logam berat yang terlarut dalam air laut sangat tergantung pada keadaan 
perairan tersebut. Semakin banyak aktivitas manusia baik di darat maupun di pantai 
 
 
akan mempertinggi keberadaan logam berat dalam air laut (Amin et al, 2011). 
Konsentrasi logam berat di lingkungan perairan meningkat dengan kedekatan 
perairan tersebut pada kawasan padat industri (Garno, 2001). 
Logam-logam berat yang terlarut diperairan pada konsentrasi tertentu akan 
bersifat racun bagi organisme perairan. Berdasarkan hasil analisis kandungan Pb pada 
Faunus ater perairan Desa Maroneng Kec. Duampanua Kab. Pinrang menunjukkan 
nilai yang bervariasi pada setiap lokasi pengambilan. Konsentrasi logam berat Pb 
pada Faunus ater di perairan tersebut cenderung memiliki konsentrasi yang besar. 
Keberadaan kandungan logam berat timbal dalam tubuh Faunus ater tersebut sebagai 
akibat dari proses bioakumulasi. Bioakumulasi merupakan akumulasi pencemar yang 
terus menerus dalam organ tubuh atau masuknya zat kimia dari lingkungan melalui 
rantai makanan yang pada akhirnya tingkat konsentrasi zat kimia di dalam organisme 
sangat tinggi. Akumulasi logam berat yang terjadi pada Faunus ater terutama melalui 
kebiasaan makannya yang memanfaatkan bahan organik di dasar perairan (Saenab, et. 
al., 2014). 
Logam berat seperti Pb yang ada pada perairan akan turun dan mengendap 
pada dasar perairan kemudian membentuk sedimen, dan hal ini akan menyebabkan 
organisme di dasar perairan seperti udang, rajungan dan kerang memiliki peluang 
yang besar untuk terpapar logam berat yang telah terikat didasar perairan dan 
membentuk sedimen. Akumulasi logam Pb dalam kerang dapat terjadi melalui 
absorpsi air, partikel dan plankton dengan cara menyaring. Terdeteksinya logam Pb 
dalam tubuh kerang tersebut diduga karena jenis organisme ini tidak bergerak atau 
 
 
mobilitasnya lamban sehingga tidak dapat mengekskresikan dengan baik logam Pb 
sehingga terakumulasi dalam jaringan sesuai degan kenaikan logam Pb dalam air  
(Destia, et. al., 2014). 
Logam berat yang banyak mencemari perairan laut adalah logam Pb dan Cd. 
Logam Pb dapat masuk ke dalam tubuh melalui pernapasan, makanan, dan minuman. 
Logam Pb tidak dibutuhkan oleh manusia, sehingga bila makanan tercemar oleh 
logam tersebut, tubuh akan mengeluarkannya sebagian. Sisanya akan terakumulasi 
pada bagian tubuh tertentu seperti ginjal, hati, kuku, jaringan lemak, dan rambut 
(Nurdin, 2008).  
Keberadaan logam-logam dalam badan perairan dapat berasal dari sumber-
sumber alamiah dan dari aktifitas manusia. Sumber alamiah yang masuk dapat berupa 
pengikisan dari batu mineral yang terdapat dilingkungan perairan. Sebagian logam 
dan senyawa logam seperti Pb dapat masuk kebadan perairan, mengurai menjadi 
ionnya dan membentuk senyawa kompleks dengan partikel yang terdapat dalam air 
sebelum mengendap didasar perairan (Sulfikar, et. al,.  2014).  
Logam-logam berat yang terlarut dalam badan perairan pada konsentrasi 
tertentu akan berubah fungsi menjadi sumber racun bagi kehidupan perairan. 
Meskipun daya racun yang ditimbulkan oleh satu logam berat terhadap semua biota 
perairan tidak sama, namun hilangnya sekelompok organisme tertentu dapat 
menjadikan terputusnya satu mata rantai kehidupan. Pada tingkat lanjutan, keadaan 




Secara alamiah, unsur logam berat terdapat di seluruh alam, namun dalam 
kadar yang sangat rendah (Hutagalung, 1984). Kadar logam dapat meningkat bila 
limbah perkotaan, pertambangan, pertanian dan perindustrian yang banyak 
mengandung logam berat masuk ke dalam perairan alami melalui saluran 
pembuangan. Logam berat yang sangat beracun ini tahan lama dan sangat banyak 
terdapat di lingkungan. Logam berat tersebut adalah raksa (Hg), timah hitam (Pb), 
Arsen (As), Kadmium (Cd), kromium (Cr) dan Nikel (Ni). 
Tabel 2.1 Logam di dalam Hidrosfer (Alloway dan Ayress, 1993) 
Logam Air Tawar (µg/l) Air laut (µg/l) 
Hg 0,001-3,5 0,03-2,7 
Pb 0,02-27 0,13-13 
Cr 0,1-6 0,2-50 
As 0,001-3,5 0,03-2,7 
Cd 0,01-3 0,01-4 
Ni 0,03-10 4-10 
 
Kontaminasi logam berat dari sedimen dapat menurunkan kualitas air. 
Pelepasan logam dari sedimen dapat membuat logam masuk ekosistem akuatik dan 
membawa masalah berat, konsentrasi logam dapat dimanfaatkan sebagai indikator 
kesehatan ekosistem yang meningkat. Dalam sedimen, logam berat dapat hadir dalam 
jumlah bentuk kimia, memamerkan berbagai fisik dan kimia, Ketersediaan hayati dan 
potensi toksisitas (Honglei, 2008). 
Logam berat mempunyai sifat toksik dan berbahaya bagi organisme hidup, 
walaupun beberapa diantaranya diperlukan dalam jumlah kecil. Logam berat banyak 
digunakan dalam berbagai kehidupan sehari hari. Secara langsung maupun tidak 
 
 
langsung toksisitas dari polutan itu kemudian menjadi pemicu terjadinya pencemaran 
pada lingkungan. Logam berat dalam konsentrasi yang tinggi dapat mengakibatkan 
kematian beberapa jenis biota perairan. Konsentrasi yang rendah dalam logam berat 
dapat membunuh organisme hidup dan proses ini diawali dengan pemupukan logam 
berat dalam tubuh biota (Suprianto, et. al,. 2009). 
Logam berat dalam konsentrasi tertentu merupakan salah satu kelompok 
pencemar yang sangat berbahaya apabila masuk ke ekosistem laut. Efek toksik dari 
bahan pencemar terhadap organisme laut bias terjadi secara fisiologi, morfologi, 
gentik, dan kematian. Logam berat berpengaruh pada fungsi enzim. Senyawa logam 
Pb misalnya dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap organisme laut 
walaupun pada konsentrasi yang rendah. Logam berat mempunyai sifat mudah 
mengikat bahan organik, mengendap di dasar perairan dan bersatu dengan sedimen. 
(Siska. et. al,. 2015). 
Berdasarkan sudut pandang toksikologi, logam berat dapat dibagi menjadi 
dua jenis. Jenis pertama adalah logam berat esensial dimana keberadaannya dalam 
jumlah tertentu sangat dibutuhkan oleh organisme hidup, namun dalam jumlah yang 
berlebihan dapat menimbulkan efek racun, contoh logam berat ini adalah Fe. 
Keberadaan besi dalam air laut dapat bersumber dari perkaratan kapal-kapal laut dan 
tiang-tiang pancang pelabuhan yang mudah berkarat. Sedangkan jenis kedua adalah 
logam berat non esensial atau beracun, keberadaannya dalam tubuh masih belum 
diketahui manfaatnya atau bahkan dapat bersifat racun seperti Pb. Secara alamiah 
 
 
timbal dapat masuk ke dalam badan perairan melalui pengkristalan timbal di udara 
dengan bantuan air hujan (Ika. et. al,. 2012). 
Timbal adalah salah satu logam paling tua yang telah diketahui manusia. 
Sejak abad pertengahan sudah ditemukan dan digunakan secara luas, karena, sangat 
sering dijumpai di alam. Akan tetapi, timbal berbahaya dan sangat beracun. Anak-
anak yang sering menjadi korban keracunan timbal. Sumber-sumber alami timbal 
yang paling penting dalam lingkungan adalah batuan lapuk. Kandungan timbal dari 
batu-batuan longsor oleh aliran sungai yang deras dan terbawa untuk jarak yang jauh. 
Debu tertiup angin, kebakaran hutan, letusan gunung berapi, garam laut yang 
terpancar adalah beberapa fenomena alam lain yang membuat penyebaran dan 
konsentrasi timbal terjadi dialam (Amriani. et. al,. 2011).  
Sumber utama emisi logam As, Cd, Pb, dan Hg ialah pada proses peleburan 
dan pemurnian logam non-ferous (bukan besi/Fe). Emisi logam tersebut dapat terjadi 
pada saat pemrosesan primer (promesesan dari konstrat mineral) maupun pemrosesan 
sekunder (Pemrosesan dalam pabrik). Pemrosesan primer ialah pemrosesan pada 
daerah pertambangan. Hampir semua pemrosesan logam non-ferous diekstraksi dari 
terowongan bawah tanah, atau dari batuan dipermukaan tanah. Pada eksploitasi 
logam Pb  dan Zn terutama dapat menyebabkan pencemaran Cd dan As. Logam 
Kadmium dan Arsen  juga banyak ditemukan dalam pertambangan tembaga dan 
nikel. Kensentrasi Cd dan As pada pertambangan non-ferous sangat bervariasi dari 




Polusi timbal (Pb) dapat terjadi diudara, air maupun tanah. Kandungan 
timbal di dalam tanah rata-rata adalah 16 ppm, tetapi pada daerah-daerah tertentu 
dapat mencapai beberapa ribu ppm. Kandungan timbal di dalam udara seharusnya 
rendah. Untuk mencapai tekanan uap 1 torr, timbal atau komponen-komponen timbal 
membutuhkan suhu lebih dari 800
o
C, berbeda dengan merkuri dimana tekanan uang 1 
torr, dapat dicapai pada suhu yang jauh lebih rendah yaitu 126
o
C (Srikandi, 1992). 
Kadar logam dapat meningkat jika terjadi peningkatan limbah yang 
mengandung logam berat masuk ke dalam laut. Limbah ini dapat berasal dari 
aktivitas manusia di laut yang berasal dari pembuangan sampah kapal-kapal, 
penambangan logam di laut dan lain-lain dan yang berasal dari darat seperti limbah 
perkotaan, pertambangan, pertanian dan perindustrian. Kadar normal dan maksimum 
logam berat yang masuk ke lingkungan laut dapat di lihat pada Tabel 2.2 




Normal A Maksimum B 
Kadmium (Cd) 0,0001 0,01 
Timbal (Pb) 0,00003 0,01 
Tembaga (Cu) 0,002 0,05 
 
Timbal (Pb) yang terdapat dialam dapat masuk ke perairan melalui 
pengendapan dan jatuhan debu yang mengandung Pb yang berasal dari hasil 
pembakaran bensin bertimbal, erosi, dan limbah industry. Pb dapat terakumulasi 
 
 
didalam jaringan tubuh dan dapat menyebabkan gangguan sistem imun, reproduksi, 
saraf, dan pekembangan mental (Ansari et all,. 2004).  
Bahan pangan yang mengandung kontaminan Pb cukup tinggi adalah 
sayuran yang ditanam ditepi jalan raya dengan rata-rata sebesar 28,78 ppm. Jauh 
diatas batas aman yang diizinkan oleh direktorat jendral pengawas obat dan makanan, 
yaitu sebesar 2 ppm. Kandungan Pb yang tinggi ditemukan dalam sayuran, terutama  
dalam sayuran hijau. Beberapa bahan pangan dilaporkan mengandung Pb, 
diantaranya susu sapi, buah, dan sayuran (15-20 µg/kg), makanan kaleng (50-100 
µg/kg), dan ikan (170 µg/kg). dan kelomnpok paling tinggi adalah kerang-kerangan  
(Molusca) dan udang-udangan (Crustacea), yaitu rata-rata lebih tinggi dari 250 µg/kg 
(Widowati, 2008). 
Pembakaran batu bara melalui pusat listrik tenaga uap (PLTU) berdaya 
1000 MV-listrik dengan faktor beban 75% setiap tahunnya melepaskan limbah 
berupa gas-gas rumah kaca dalam bentuk CO2 (6,5 juta ton), SO4 (44.000 ton), NO2 
(22.000 ton) dan abu sisa pembakaran (320.000 ton) yang mengandung sekitar 400 
ton racun logam berat seperti timbal (Pb), merkuri atau raksa (Hg), Cadmium (Cd), 
dan timbah (Sn) yang tidak teruraikan oleh lingkungan sehingga akan beracun 







E. Tinjauan Umum Kerang 
Kerang mempunyai propspek yang baik bagi penambahan konsumsi protein 
di Indonesia. Kerang merupakan salah satu komoditi hasil perikanan yang memiliki 
nilai gizi yang baik. Kelompok kerang memiliki kandungan protein sebesar 7,06-
16,78%, lemak sebesar 0,40-2,47%, karbohidrat sebesar 2,36-4,95% dan memberikan 
energi 69-88 kkal/100 gram daging (Suaniti, 2007). 
Kerang adalah hewan yang menyerap makanan secara filter feeder yaitu 
bahan organik (100% nitrogen) berupa plankton. Dari 100 % N yang termakan, hanya 
sekitar 25% N yang diserap oleh tubuhnya, sedangkan sisa metabolismenya berupa 
kotoran/feses (Faeces) yaitu sekitar 30% N akan mengendap/tersedimentasi didasar 
perairan dan sekitar 45% N larut dalam air. Diperkirakan dalam suatu budi daya 
kerang/tiram yang terdiri atas 420.000 ekor akan menghasilkan 16 ton berat kering 
limbah. Dengan cara makannya yang filter feeder, kerang juga dapat dimanfaatkan 
sebagai pembersih lingkungan perairan yang tercemar oleh logam berat namun 
dampaknya hewan tersebut berbahaya untuk dikonsumsi oleh manusia (Ghufran, 
2011). 
Berdasarkan cara memperoleh makanannya, bivalvia digolongkan dalam 
kelompok filter feeder. Apabila makanan diperoleh dengan menyaring fitoplankton 
dari perairan yang ditempati, maka disebut sebagai suspension feeder. Apabila 
makanan atau bahan organik diambil dari substratum tempat hidupnya maka disebut 
sebagai deposit feeder (Setyobudiandi, 2000). 
 
 
Kerang memiliki kemampuan untuk mengumpulkan logam berat berbagai 
kehidupan sehubungan dengan tingkat yang ditemukan di lingkungan mereka. 
Organisme kerang mengumpulkan sebagian besar kontaminan pada tingkat jauh lebih 
tinggi daripada yang ditemukan dalam perairan. Selain distribusi kerang tersebar luas, 
spesies ini memiliki kriteria tambahan ideal sebagai biomonitoring dan mudah untuk 
ditemukan. Karena kerang pada dasarnya menetap, beban kontaminan tubuh mereka 
dapat dikaitkan dengan sumber-sumber polusi dan polusi air dan sedimen. Tidak 
seperti ikan, yang sering bermigrasi jauh, kerang menghabiskan  seluruh remaja dan 
dewasa hidup pada umumnya satu lokasi (Pourang. et, al., 2010). 
Jenis kerang baik jenis kecil yang disebut oister maupun jenis besar yang 
disebut klam merupakan indikator yang baik dalam memonitor suatu pencemaran 
lingkungan oleh logam. Hal tersebut disebabkan oleh sifatnya yang menetap dalam 
suatu habitat tertentu. Jenis kerang juga dapat digunakan untuk memonitor pengaruh 
konsentrasi logam terhadap kualitas air, faktor musim, temperatur, kadar garam. Pada 
kerang kecil oister Saccostrea echinata mengabsorpsi Hg lebih besar daripada Cd, 
dan Cd lebih besar daripada Pb pada temperatur 20
o
. Insang dari hewan tersebut 
mengakumulasi paling besar daripada jaringan lainnya. (Darmono, 1995). 
Kerang kepah (Polymesoda expansa) terdapat 3 jenis yaitu Polymesoda 
erosa, Polymesoda ekspansa dan Polymesoda bengalensis. Ketiga jenis spesies ini 
banyak dijumpai didaerah Indo-Pasifik. Kerang kepah secara umum disebut Geloina 
exspansa dan mempunyai nama taxon Polymesoda. Secara morfologi kerang kepah 
mempunyai bentuk cangkang seperti piring atau cawan yang terdiri dari dua katub 
 
 
yang bilateral simetris, pipih pada bagian pinggirnya dan cembung pada bagian 
tengah cangkang, bentuk cangkang yang equivalve atau berbentuk segitiga yang 
membulat, tebal, flexure jelas mulai dari umbo sampai dengan tepi posterior. Kedua 
katub dihubungkan oleh hinge ligamen dan dengan bantuan otot aduktor berfungsi 
untuk membuka atau menutup cangkang (Rizal, 2009). 
Kerang kepah termasuk salah satu jenis kerang yang hidup di dalam lumpur 
pada daerah estuaria, di hutan mangrove air payau dan di sungai-sungai besar. 
Umumnya kerang kepah hidup pada substrat yang berlumpur dan substratnya 
mengandung 80 – 90% pasir kasar berdiameter lebih dari 40 mikrometer. Substrat 
bersifat asam dengan pH antara 5,35 – 6,40 serta bergaram.  Kerang kepah umumnya 
terdapat pada zona infralitoral dan sicalitoral pada daerah beriklim sedang dan daerah 
trofis. Pada waktu perairan surut, kerang kepah dapat dilihat membenamkan diri 
kedalam substrat di sela-sela akar mangrove ataupun di dalam lubang-lubang rumah 
kepiting (Rizal, 2009). 
Secara morfologis cangkang berfungsi untuk melindungi organ tubuh 
bagian dalam yang lunak dari serangan predator dan faktor lingkungan yang lain. 
Sedang fungsi lainnya adalah untuk mengatur aliran air secara tetap melalui insang 






Klasifkasi kerang kepah atau kerang totok menurut Riget (1996) sebagai 
berikut :  
Kingdom : Animalia 
Filum   : Mollusca  
Kelas   : Bivalvia  
Sub Kelas   : Heterodonta  
Ordo   : Veroida 
Famili   : Corbiludae  
Genus   : Polymesoda  
Spesies  : Polymesoda expansa 













Gambar 2.4 Kerang kepah (Polymesoda expansa) 
Sumber: Murtini, 2006. 
 
Kerang darah (Anadara granosa) hidup diperairan pantai yang memiliki 
pasir berlumpur dan dapat juga ditemukan pada ekosistem estuari, mangrove, dan 
 
 
padang lamun. Kerang Anadara granosa hidup mengelompok dan umumnya banyak 
ditemukan pada substrat yang kaya kadar organik. Kerang merupakan makhluk “filter 
feeder” yang mengakumulasi bahan-bahan yang tersaring di dalam insangnya. Dalam 
prosesnya bakteri dan mikroorganisme lain yang ada disekelilingnya dapat 
terakumulasi dan mencapai jumlah yang membahayakan untuk dikonsumsi (Fauzi, 
2009). 
Kerang darah (Anadara granosa) merupakan salah satu jenis kerang-
kerangan yang sering dikonsumsi oleh masyarakat. Selain itu juga merupakan sumber 
pendapatan ekonomi dan pangan penduduk dikawasan pantai. Disamping itu manfaat 
lain dari kerang darah (Anadara granosa) merupakan indikator yang baik bagi 
lingkungan. Kerang darah (Anadara granosa) adalah sejenis kerang yang biasa 
dimakan oleh warga Asia Timur dan Asia Tenggara. Anggota suku Arcidae ini 
disebut kerang darah karena menghasilkan hemoglobin dalam cairan merah yang 
dihasilkannya. Hewan ini gemar memendam dirinya ke dalam pasir atau lumpur dan 
tinggal di mintakat pasang surut. Dewasanya berukuran 5 sampai 6 cm panjang dan 4 
sampai 5 cm lebar. Seperti kerang pada umumnya, kerang darah merupakan jenis 
bivalvia yang hidup pada dasar perairan dan mempunyai ciri khas yaitu ditutupi oleh 
dua keping cangkang (valve) yang dapat dibuka dan ditutup karena terdapat sebuah 
persendian berupa engsel elastis yang merupakan penghubung kedua valve tersebut 




Menurut Marzuki, et,.all, 2006, Taksonomi Kerang darah adalah sebagai 
berikut:  
Kingdom : Animalia 
Phylum : Moluska 
Kelas  : Bivalvia 
Ordo  : Arcoida 
Famili  : Arcidae 
Subfamili : Anadarinae 
Genus  : Anadara 
Spesies : Anadara granosa  













Gambar 2.3. Kerang darah (Anadara granosa) 
Sumber: Marzuki, 2009 
 
Kerang Lentera (Lingula unguis) merupakan salah satu marga (genus) dari 
phylum Brachiopoda yang keberadaannya sampai sekarang masih hidup di zona 
 
 
intertidal dan mendapat sebutan fosil hidup atau dalam istilah lainnya “Living 
Fossil”.  Hewan ini lazimnya disebut Kerang Lentera (lamp shell).  Hal ini karena 
bentuknya yang menyerupai lampu minyak pada zaman kerajaan romawi kuno.  
Hewan ini dikenal sebagai hewan yang hidup di dalam liang pada dasar lumpur atau 
pasir berlumpur. Lingula unguis termasuk hewan penggali pasir dengan 
menggunakan semacam tangkai berotot yang terbuat dari organ lunak  (Aslan, et, all., 
2010). 
Lingula unguis tersebar luas di daerah tropis, terutama di daerah pasifik 
seperti kepulauan Indonesia, malayan perairan Jepang, China, dan Philipina. Kerang 
lentera hidup di dasar perairan yang umunya dangkal, tidak berkoloni, daerah 
berlumpur dan dapat berpindah tempat dengan pendukel yang berfungsi sebagai 
tongkat. Gerakan ini juga terjadi karena adanya pasang surut. Lumpur sebagian besar 
merupakan partikel-partikel zat organik untuk berbagai jenis kerang tempat hidup 
yang baik. Meningkatnya kandungan lumpur yang belum mengendap menyebabkan 
cahaya matahari  penetrasinya terhadap dasar perairan dan kerang lentera umumnya 
membenamkan dirinya didalam sedimen berpasir atau daerah berlumpur. Daerah 
garis pantai berpasir sebagai daerah peralihan antara laut dan darat ternyata banyak 







Menurut Suwignyo, 2005, klasifikasi Lingula unguis sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Phylum : Brachiopoda 
Class  : Inarticulata 
Ordo  : Lingulida 
Famili  : Lingulidae 
Genus  : Lingula 
Spesies : Lingula unguis 









Gambar 2.5 Kerang lentera (Lingula unguis) 
Sumber: Wikipedia, 2017. 
 
F. Tinjauan Umum Spektrometri Serapan Atom (SSA) 
Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) atau spektrofotometri serapan 
atom merupakan suatu metode yang digunakan untuk penentuan unsur-unsur logam 
dan metaloid. Analisis unsur dengan panjang gelombang pada daerah sinar tampak 
 
 
seperti Ca, K, Na, Mg, P dan sebagainya dapat dilakukan dengan cara spektroskopi 
serapan atom dan spekstroskopi serapan emisi nyala. Spektroskopi serapan atom 
mengukur radiasi yang diserap  oleh atom-atom yang tidak tereksitasi sedangkan pada 
spektroskopi emisi nyala yang diukur adalah radiasi yang dipancarkan dengan 
panjang gelombang tertentu oleh atom atom yang tereksitasi (Aini, 2015). 
Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) atau spektrofotometri serapan 
atom merupakan instrument yang menggunakan metode analisis untuk penetapan 
unsur-unsur logam dan metaloid berdasarkan peyerapan (absorpsi) radiasi gelombang 
elektromagnetik oleh atom bebas suatu unsur. Cara kerja SSA ini adalah berdasarkan 
atas penguapan larutan sampel, kemudian logam yang terkandung didalamnya diubah 
menjadi atom bebas. Atom tersebut mengapsorbsi radiasi dari sumber cahaya yang 
dipancarkan dari lampu katoda (Hollow Cathode Lamp) yang mengandung unsur 
yang akan ditentukan. Atom mempunyai dua tingkat keadaan energi, yaitu energy 
keadaan dasar (ground state) dan keadaan tereksitasi (excited state). Perbedaan 
tingkat energi dari keadaan dasar kekeadaan tereksitasi untuk setiap unsur adalah 
khas, sebagai panjang gelombang cahaya yang diabsorpsi setiap unsur tertentu 
(Fernanda, 2012). 
Spektrometri serapan atom (SSA adalah suatu alat yang digunakan pada 
metode analisis untuk penentuan unsur-unsur logam dan metaloid yang 
pengukurannya berdasarkan penyerapan cahaya dengan panjang gelombang tertentu 
oleh atom logamdalam keadaan bebas. Metode ini sangat tepat untuk analisis zat pada 
konsentrasi yang rendah (Herto, 2015). 
 
 
AAS terutama dipakai untuk analisis rutin logam didalam sampel air. 
Teknik kuantifikasi ini mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan 
spektrofotometri UV-visibel. Analisis logam dengan AAS berlangsung cepat dan 
dapat dengan mudah diotomatisasi. Prosedur-prosedur standarnya kini tersedia untuk 
semua logam. Analisis juga sangat selektif, bebas dari gangguan analit-analit lain. 
Selain itu, analisis dengan AAS hampir tak memerlukan preparasi, khususnya untuk 
sampel-sampel air. AAS juga sensitif, dapat menganalisis ion logam dalam 





































Keberadaan logam berat di perairan laut dapat 
berasal dari kegiatan pertambangan, rumah tangga, 
limbah pertanian dan buangan industri. 
 
Logam Pb yang masuk kedalam perairan laut akan 
merusak ekosistem, menyebabkan terhambatnya 
pertumbuhan biota laut. 
Salah satu wilayah yang berpotensi tercemar 
logam Pb dan dijadikan sebagai tempat  
penangkapan hasil laut adalah perairan Biringkassi 
Kerang dapat mengakumulasi logam berat. 
Kandungan logam berat timbal (Pb) yang terdapat 
pada berbagai jenis kerang di perairan Biringkassi 
Kabupaten Pangkep. 
 
Pengambilan sampel jenis kerang-kerangan di 
perairan Biringkassi kabupaten Pangkep. 
 
Preparasi sampel kerang yang di perairan Bringkassi 
kabupaten Pangkep. 
 
Uji konsentrasi logam berat timbal (Pb) 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menganalisis 
kandungan logam berat timbal (Pb) pada berbagai jenis kerang di perairan Biringkassi 
kabupaten Pangkep. Lokasi penelitian ini dilakukan di perairan Biringkassi kemudian 
dianalisis di Laboratorium Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan Penelitian menggunakan metode pendekatan deskriptif yang 
ditujukan untuk menggambarkan kandungan logam berat Pb pada kerang diPerairan 
Biringkassi. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi pada penelitian ini yaitu berbagai jenis kerang di perairan Biringkassi 
Kabupaten Pangkep. 
2. Sampel pada penelitian ini jenis kerang kepah, kerang darah dan lentera yang 




D. Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu 
kandungan logam berat pada kerang yang terdapat di perairan Biringkassi. 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Kerang merupakan organisme yang baik untuk memonitor suatu pencemaran 
lingkungan oleh logam. Hal tersebut karena oleh sifat kerang yang menetap dalam 
suatu habitat tertentu. Jenis kerang juga dapat dipakai untuk memonitor pengaruh 
konsentrasi logam terhadap kualitas air, faktor musim, temperatur, dan kadar 
garam. Kerang yang digunakan yaitu Kerang yang digemari yang diambil di 
perairan Biringkassi kabupaten Pangkep, meliputi kerang kepah (Polymesoda 
expansa), kerang darah (Anadara granosa), kerang Lentera (Lingula unguis). 
2. Kandungan logam berat timbal (Pb) pada kerang adalah ukuran kuantitas kadar 
logam berat timbal yang terkandung dalam tubuh kerang dalam mg/L berat basah 
dari Kerang diperairan Biringkassi kabupaten Pangkep yang dianalisis 
menggunakan spektrofotometer  serapan atom (SSA). 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi, yaitu pengambilan data melalui dokumen tertulis maupun 
elektronik dengan menggunakan kamera. 
2. Pengukuran Langsung, yaitu penelitian yang menggunakan alat ukur yang 
dinyatakan dalam satuan tertentu. 
 
 
3. Analisis kandungan logam berat timbal (Pb) pada kerang menggunakan SSA 
(Spektrofotometer Serapan Atom).  
 
G. Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan) 
1. Alat   
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pH meter, thermometer, 
salinometer, dan DO meter, kamera, kertas label, kantong plastik, cool box, dan alat 
tulis menulis, gelas kimia, labu erlenmayer 50 ml, labu ukur 50 ml, kaca arloji, 
corong, botol sampel, timbangan digital, hot plate, lemari asam, gelas ukur 10 ml, 
dan spektrofotemeter serapan atom (SSA). 
2. Bahan  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah kerang kepah (Polymesoda 
expansa),  kerang darah (Anadara granosa), dan kerang lentera (Lingula unguis), 
kertas saring wathman No. 41, aquades 50 ml, larutan asam nitrat pekat (HNO3) 5 ml, 
HClO4 1 ml dan larutan standar timbal (Pb) 10 ml. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Daerah yang menjadi lokasi pengambilan sampel terletak di perairan 
Biringkassi desa Bungong Cindea Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. 





1. Tahap preparasi sampel 
Preparasi sampel dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai jenis 
kerang kepah, kerang darah dan kerang lentera yang terdapat dilokasi penelitian. 
Pembersihan sampel dilakukan dengan cara mencuci sampel dengan air mengalir 
hingga bersih, kemudian memisahkan cangkang dengan daging, hingga hanya daging 
yang tersisa. 
2. Pengukuran kondisi lingkungan 
Pada pengukuran kondisi lingkungan, parameter yang diukur yaitu suhu, pH, 
DO dan salinitas yang dilakukan secara langsung di lokasi pengambilan sampel. 
sedangkan analisis kandungan logam berat timbal (Pb) dilaksanakan di Laboratorium 
Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri alauddin Makassar. 










Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian (Peta Citra satelit 2016, survei lapangan, 2017) 
 
 
Pengambilan sampel dilakukan pada bulan februari 2017 yang diperoleh dari 
perairan Biringkassi Kabupaten Pangkep. Penentuan stasiun pengambilan sampel 
berdasarkan aspek-aspek lingkungan disekitar perairan Biringkassi meliputi daerah 
alami, pertanian dan industri. Jumlah titik stasiun pengambilan sampel berjumlah 3 
stasiun dengan masin-masing tiap stasiun diambil 3 jenis kerang. Penentuan stasiun 
diantaranya pada stasiun I, didaerah muara sungai yang berbatasan langsung dengan 
Perairan Biringkassi, stasiun II, mewakili perairan disekitar pemukiman warga, dan 
stasiun III, mewakili bagian tengah jembatan dermaga pelabuhan khusus Biringkassi. 
Pengambilan Sampel dilakukan dengan cara peneliti mengambil langsung disekitar 
perairan Biringkassi pada saat air surut dengan melakukan 2 kali ulangan, kemudian 
kerang yang diperoleh dimasukkan kedalam plastik dan menyimpan didalam cool box 
untuk selanjutnya dibawa dan dianalisis di Laboratorium Kimia Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
4. Persiapan Analisis Kadar Logam Timbal (Pb) Pada Kerang. 
Menimbang sampel daging kerang menggunakan timbangan analitik 
(Adventure ohaus) sebanyak 5 gr kemudian sampel daging yang telah ditimbang 
ditambahkan HNO3 pekat sebanyak 8 ml lalu didestruksi basah menggunakan 
microwave selama kurang lebih 30 menit lalu diencerkan dengan aquadest sebanyak 
50 ml lalu dihomogenkan kemudian menyaring dengan kertas saring Wattman No. 41 
lalu mengambil filtrat sampel yang diperoleh sebanyak 10 ml, untuk dilakukan 
analisis logam Pb menggunakan metode SSA. Data yang diperoleh disajikan dalam 
bentuk tabel dan diagram.  
 
 
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Kadar Logam timbal (Pb) pada sampel diperoleh dengan menggunakan 
rumus perhitungan berikut: 
C = 




C : Kadar logam dalam sampel (µg/gr) 
c  : Konsentrasi larutan sampel (true value) 
V : Volume penetapan/pengencer (ml) 
a  : Berat sampel basah (gram) 
Data yang diperoleh diolah secara deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar 
dengan parameter yaitu kandungan logam berat timbal (Pb) pada kerang di perairan 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil penelitian  
1. Analisis Kandungan Logam Pb  
 Hasil penelitian terhadap Kerang kepah, kerang lentera dan kerang darah 
pada Stasiun I yang mewakili daerah muara sungai yang berbatasan langsung dengan 
perairan Biringkassi, stasiun II yang mewakili perairan sekitar pemukiman dan 
Stasiun III mewakili bagian tengah jembatan dermaga pelabuhan dermaga Biringkassi 
yang disajikan pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Kadar logam timbal (Pb) pada kerang pada perairan Biringkassi Kabupaten 
Pangkep. 
No. Jenis Kerang 
Stasiun Rata-
rata I (mg/kg) II (mg/kg) III (mg/kg) 
1. Kerang Kepah 4,1 3,8 4,8 4,23 
2. Kerang Lentera 3,5 3,8 3,9 3,73 
3. Kerang Darah 3,4 3,6 4,3 3,76 
 
Tabel 4.1 memperlihatkan kandungan logam yang terdapat pada kerang di 
perairan Biringkassi kabupaten Pangkep, kandungan logam tertinggi terdapat pada 
sampel kerang kepah pada stasiun III dengan nilai konsentrasi sebesar 4,8 mg/kg, 
sedangkan kandungan logam terendah terdapat pada sampel kerang darah pada 







Gambar 4.2 Histogram Kandungan Kadar Rata-rata Logam Timbal (Pb) pada Sampel 
Kerang di perairan Biringkassi di stasiun I, II, dan III ( Data Primer, 
2017). 
 
2. Pengukuran parameter lingkungan  
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan beberapa parameter lingkungan 
sebagai faktor pendukung bioakumulasi logam berat Pb pada kerang Bivalvia di 
perairan Biringkassi Kabupaten Pangkep Sulawesi Selatan. Nilai parameter 
lingkungan disajikan dalam tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Konsentrasi logam Pb pada Suhu, Salinitas, pH dan DO di perairan 











pH DO (ppm) 
1. Stasiun I 29 27 7,16 6,6  
2. Stasiun II 27 20 7,21 6,4 


















































Berdasarkan tabel 4.2 konsentrasi logam Pb pada suhu diperairan Biringkassi 
pada titik pengukuran stasiun I, II dan III  yaitu 27-29 
o
C. pengukuran salinitas pada 
stasiun I yaitu, II dan III sebesar 20-29 
0
/00, kemudian pada pengukuran pH pada 
staisun I yaitu 7,16. Pada stasiun  II yaitu 7,21 dan pada stasiun III yaitu 7.18. 
Kemudian  pada pengukuran DO nilai konsentrasi pada staisun I, II dan III yaitu 6,3 
hingga 6,6 ppm.  
 
B. Pembahasan  
   Perairan pesisir selama ini menjadi tempat pembuangan limbah dari 
berbagai kegiatan manusia baik yang berasal dari dalam wilayah pesisir maupun di 
luarnya (lahan atas dan laut lepas).  Adanya logam berat di perairan, berbahaya baik 
secara langsung terhadap kehidupan organisme, maupun efeknya secara tidak 
langsung terhadap kesehatan manusia. Hal ini berkaitan dengan sifat-sifat logam berat 
yaitu sulit didegradasi, sehingga mudah terakumulasi dalam lingkungan perairan dan 
keberadaannya secara alami sulit terurai (dihilangkan), dapat terakumulasi dalam 
organisme termasuk kerang dan ikan, dan akan membahayakan kesehatan manusia 
yang mengkomsumsi organisme tersebut (Nontji, 1993).   
Yusuf al-Qardhawi berpendapat bahwa menjaga lingkungan dan 
melestarikannya sama dengan menjaga jiwa, maksudnya dari perlindungan terhadap 
jiwa adalah perlindungan terhadap kehidupan psikis manusia dan keselamatan. 
Rusaknya lingkungan, pencemaran, pengurasan sumber daya alam serta mengabaikan 
terhadap prinsip-prinsip keseimbangannya akan membahayakan terhadap kehidupan 
 
 
manusia. Semakin luas hal ini dikembangkan, maka semakin tampaklah bahaya-
bahaya yang akan diderita oleh manusia.  
Islam sangat antusias dalam menjaga keberlangsungan kehidupan manusia, 
dengan menjadikan kasus pembunuhan manusia terhadap manusia sebagai dosa besar 
yang berada dalam daftar dosa bersama syirik kepada Allah. Melihat betapa 
pentingnya persoalan harga diri dan mahalnya jiwa seseorang, al-Qur‟an telah 
menegaskan dalam QS al-Maidah/5: 32 yang berbunyi : 
                            
                               
                           
                 
Terjemahnya:  
“Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, Bahwa barang 
siapa yang membunuh sesorang, bukan karena orang itu membunuh orang lain, 
atau bukan karena berbuat kerusakan dibumi, maka seakan-akan dia telah 
membunuh semua manusia. Barang siapa memelihara kehidupan seorang 
manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan semua manusia. 
Sesungguhnya Rasul kami telah dating kepada mereka dengan (membawa) 
keterangan-keterangan yang jelas. Tetapi kemudian banyak diantara mereka 
setelah itu melampaui batas dibumi”.  
 
Makna dari QS al-Maidah/5: 32 yaitu Allah swt. menegaskan laranganNya 
terhadap berbagai tindakan kekerasan seperti pemerasan, pemaksaan, tawuran, 
 
 
pertengkaran, perkelahian, yang bisa berakibat kepada pembunuhan. Meskipun dalam 
ayat ini disebutkan bahwa larangan membunuh tersebut ditujukan kepada Bani Israil, 
tetapi pada hakikatnya larangan ini berlaku untuk seluruh manusia di dunia. Segala 
tindakan yang dapat menghilangkan nyawa orang lain sangat berat dosanya di sisi 
Allah Swt. Bahkan ditegaskan bahwa membunuh seseorang adalah seperti membunuh 
semua manusia. Sebaliknya, pahala memelihara kehidupan seseorang seperti pahala 
memelihara kehidupan semua manusia. Selain itu kita dapat mengambil hikmah, 
bahwa hukum qishas sebenarnya bukan hanya untuk orang-orang yang membunuh 
atau menghilangkan nyawa orang lain saja, akan tetapi seharusnya hukum qishas juga 
dapat dilakukan bagi orang-orang yang membuat kerusakan ekosistem dan 
lingkungan Apabila manusia melakukan perbuatan sekecil apapun dengan tujuan 
menjaga lingkungan seperti tidak membuang sampah secara sembarangan Allah 
mengibaratkan orang-orang tersebut sebagai orang-orang yang menjaga keselamatan 
atau bahkan nyawa manusia seluruhnnya di muka bumi ini. 
Berdasarkan penelitian (Fitriani., et al,. 2013), menyatakan bahwa 
Konsentrasi Pb pada sedimen di Perairan Biringkassi terlihat berada di urutan ketiga 
jika dibandingkan dengan di beberapa perairan lain di Indonesia. Konsentrasi Pb di 
Perairan Biringkassi ini relatif tinggi, bahkan lebih tinggi dari Teluk Jakarta. 
Konsentrasi Pb di Perairan Biringkassi banyak disebabkan oleh adanya aktivitas 
bongkar-muat batubara di pelabuhan Biringkassi. Relatif tingginya konsentrasi Pb 
pada sedimen dari perairan Biringkassi dapat juga disebabkan oleh pengambilan 
sampel sedimen yang dilakukan pada musim penghujan. Konsentrasi Pb pada 
 
 
sedimen umumnya rendah pada musim kemarau dan tinggi pada musim penghujan. 
Penyebab tingginya konsentrasi Pb dalam sedimen pada musim penghujan dapat 
disebabkan oleh tingginya laju erosi pada permukaan tanah yang terbawa ke dalam 
badan sungai. Partikel organik dan anorganik dari hasil erosi tanah di daratan ini 
mengandung Pb dari limbah domestik, sisa pembakaran limbah domestik (misalnya 
baterai, kertas mengkilap, kaleng) dan dari sedimentasi partikulat Pb sisa hasil 
pembakaran mesin berbahan bakar bensin. 
Penelitian tentang kandungan logam berat Pb di perairan Biringkassi 
dilakukan terhadap tiga jenis sampel Bivalvia yaitu Polymesoda expansa, Anadara 
granosa, dan Lingula unguis, karena jenis ini yang sering dikonsumsi oleh 
masyarakat setempat dan keberadaannya yang melimpah. Pada penelitian ini Bivalvia 
yang digunakan dengan ukuran tubuh yang sama yaitu sekitar 7-8 cm, bagian yang 
dianalisis yaitu bagian daging dengan pertimbangan bahwa ukuran dan bagian 
tersebut yang umumnya dikonsumsi oleh masyarakat. 
1. Kandungan Logam Berat Pb Pada Kerang Kepah 
Berdasarkan hasil analisis kandungan logam berat Pb pada kerang kepah 
pada titik pengambilan stasiun I, II dan III menunjukkan nilai yang sangat bervariasi 
pada setiap kerang yang ada di perairan Biringkassi Kabupaten Pangkep. Nilai rata-
rata konsentrasi Pb pada sampel kerang telah melampaui batas aman untuk 
dikonsumsi oleh masyarakat.  
Pada titik pengambilan stasiun I, II dan III, sampel daging kerang kepah, 
mengandung dan menyerap logam berat Pb. Sampel daging kerang kepah pada 
 
 
stasiun I menunjukkan nilai rata-rata konsentrasi Pb yaitu sebesar 4,1 mg/kg. Pada 
stasiun II sampel daging kerang kepah menunjukkan nilai rata-rata konsentrasi Pb 
sebesar 3,8 mg/kg, dan pada titik pengambilan staisun III menunjukkan nilai 
konsentrasi Pb sebesar 4,8 mg/kg. Berdasarkan nilai rata-rata konsentrasi Pb pada 
kerang kepah memperlihatkan bahwa kandungan Pb pada kerang kepah di titik 
pengambilan stasiun III cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun I dan II . 
Hal ini menunjukkan bahwa kerang kepah pada staisun III memiliki kemampuan 
absorpsi Pb yang lebih tinggi sehingga daya akumulasi Pb dalam tubuh kerang kepah 
juga tinggi. Tingginya kadar logam berat Pb pada tubuh kerang kepah disebabkan 
karena pengambilan sampel berada lebih dekat dari kegiatan yang bersumber industri 
seperti PT. Semen Tonasa yang melakukan bongkar muat batu bara dan pembakaran 
bahan bakar bensin oleh kapal yang digunakan sebagai alat transportasi yang ada 
diperairan Biringkassi.  
Untuk lebih mendukung data penelitian maka dilakukan pula analisis dan 
pengukuran faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan Bivalvia. 
Parameter yang diukur sebagai pendukung karena memiliki pengaruh terhadap 
lingkungan dan daya dukung kehidupan  Bivalvia meliputi suhu. Nilai suhu yang 
didapatkan pada stasiun I yaitu 29 
0
C. Kisaran suhu pada lokasi penelitian masih 
berada pada kisaran alami sehingga dapat mendukung kehidupan biota laut, termasuk 
pada kerang. Menurut Wells (1954) dalam Supriharyono (2000; 2007) suhu yang baik 
adalah berkisar antara 25-29 
0
C. Sedangkan batas minimum dan maksimum suhu 
berkisar antara 16-17 
0
C dan sekitar 36 
0
C (Supriharyono, 2000). 
 
 
Salinitas atau kadar garam air laut juga memiliki pengaruh untuk 
kelangsungan hidup Bivalvia, dimana nilai kadar salinitas yang didapatkan yaitu 27 
0
/00, kondisi salinitas air laut ini tergolong normal untuk kelangsungan hidup Bivalvia. 
Derajat keasaman (pH) mempengaruhi produktifitas organisme, nilai pH pada stasiun 
I didapatkan yaitu 7,16. Nilai tersebut mendakan bahwa pH perairan pada lokasi 
penelitian masih dalam kategori normal. Setiap organisme mempunyai toleransi yang 
berbeda terhadap pH maksimal,  minimal serta optimal dan berbagai indeks keadaan 
lingkungan.  
Parameter lain yang diukur yaitu kandungan Dissolved Oxygen (DO) karena 
menunjukkan tingkat pencemaran pada perairan tersebut. Kandungan oksigen terlarut 
(DO) minimum adalah 2 ppm dalam keadaan normal dan tidak tercemar oleh 
senyawa beracun, jika kandungan DO diatas 6 ppm maka air dikatakan tercemar 
(Saenab, 2014).  Kandungan oksigen terlarut (DO) pada staisun I yaitu 6,6 ppm yang 
dapat dikatakan sudah tercemar.  
2. Kandungan Logam Berat Pb Pada Kerang Darah 
Pada titik pengambilan stasiun I, II dan III, sampel daging kerang darah  
mengandung dan menyerap logam dan telah melebihi ambang batas dan tidak aman 
untuk dikonsumsi dalam jangka panjang. Sampel daging kerang darah pada stasiun I 
menunjukkan nilai rata-rata konsentrasi logam Pb sebesar 3,4 mg/kg. Pada stasiun II 
nilai konsentrasi logam berat Pb yaitu 3,6 mg/kg, dan pada titik pengambilan stasiun 
III menunjukkan nilai rata-rata konsentrasi logam Pb sebesar 4,3 mg/kg. Berdasarkan 
nilai rata-rata konsentrasi Pb memperlihatkan bahwa kandungan Pb pada kerang 
 
 
darah distasiun III juga cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun I dan II. 
Hal ini serupa dengan sampel daging kerang kepah dan sampel daging kerang lentera 
yang menunjukkan bahwa kerang yang ada pada stasiun III memiliki kemampuan 
absorpsi Pb yang lebih tinggi sehingga daya akumulasi Pb dalam tubuh kerang kepah 
juga tinggi.  Tingginya kadar logam berat Pb pada tubuh kerang darah pada stasiun III 
disebabkan karena pengambilan sampel berada lebih dekat dari kegiatan yang 
bersumber industri seperti PT. Semen Tonasa yang melakukan bongkar muat batu 
bara dan pembakaran bahan bakar bensin oleh kapal yang digunakan sebagai alat 
transportasi  yang ada diperairan Biringkassi.  
Pada stasiun III nilai suhu yang didapatkan sebesar 28 
0
C, suhu pada stasiun III 
masih pada kisaran alami sehingga masih mendukung kehidupan biota laut. Salinitas 
sebesar 29, dan pH sebesar 7,18. Untuk DO pada stasiun III yaitu sebesar 6,3 ppm. 
Rudiyanti (2007) menyatakan faktor yang mempengaruhi tingkat akumulasi 
logam berat adalah jenis logam berat, jenis atau ukuran organisme, lama pemaparan, 
serta kondisi lingkungan perairan seperti suhu, Ph dan salinitas. Kenaikan suhu, 
penurunan pH, dan penurunan salinitas perairan menyebabkan tingkat bioakumulasi 
semakin besar. 
3. Kandungan Logam Berat Pb Pada Kerang Lentera 
 Pada titik pengambilan stasiun I, II dan III, Sampel daging kerang lentera 
mengandung dan menyerap logam berat Pb dan telah malapaui batas aman untuk 
dikonsumsi oleh masyarakat yang diperkanankan SNI dan WHO sebesar 1,50 mg/kg. 
Pada titik pengambilan stasiun I   menunjukkan nilai rata-rata konsentrasi Pb yaitu 
 
 
sebesar 3,5 mg/kg. Pada titik pengambilan staisun II menunjukkan nilai konsentrasi 
Pb sebesar 3,8 mg/kg dan pada stasiun III menunjukkan nilai konsentrasi logam Pb 
sebesar 3,9 mg/kg. Tingginya kadar logam berat Pb pada tubuh kerang lentera pada 
stasiun III disebabkan karena pengambilan sampel berada lebih dekat dari kegiatan 
yang bersumber industri seperti PT. Semen Tonasa yang melakukan bongkar muat 
batu bara dan pembakaran bahan bakar bensin oleh kapal yang digunakan sebagai alat 
transportasi  yang ada diperairan Biringkassi.  
Pada staisun II diukur pula beberapa parameter yang menjadi perbandingan 
pada staisun I. Berdasarkan hasil analisis, suhu yang didapatkan pada stasiun II lebih 
rendah dibandingkan pada staisun I yaitu 27 
0
C. Kenaikan suhu, penurunan pH dan 
salinitas perairan dapat menyebabkan tingkat akumulasi Timbal (Pb) semakin besar. 
Dari hasil pengamatan terlihat bahwa suhu perairan di perairan Biringkassi masih 
mendukung kehidupan organisme akuatik. Hal ini didukung oleh (Murtini dan 
Peranginangin, 2006) mengemukakan bahwa kisaran suhu yang optimal untuk 
mendukung kehidupan organisme adalah 25 – 32 0C. Salinitas sebesar 20, dan pH 
sebesar 7,2. Untuk DO pada stasiun 2 yaitu sebesar 6,4 ppm. 
Berdasarkan analisis kandungan logam berat Pb pada kerang diperairan 
Biringkassi Kabupaten Pangkep menunjukkan bahwa kerang tak aman untuk 
dikonsumsi karena telah melampaui batas aman sesuai dengan baku mutu yang telah 
ditetapkan SNI yaitu 1,50 mg/kg dan menurut BPOM sebesar 0,5 mg/kg. Kandungan 
logam Pb pada kerang kepah yaitu 4,28 mg/kg, kerang lentera yaitu 3,89 mg/kg dan 
kerang darah sebesar 3,94 mg/kg.  
 
 
(Adrian, 2004) melaporkan dalam penelitian yang berbeda bahwa akumulasi 
logam berat dalam jaringan kebanyakan dipengaruhi oleh konsentrasi logam berat di 
air dan lama pemaparan, walaupun beberapa faktor lingkungan seperti pH, salinitas, 
dan temperatur mempunyai peran yang signifikan dalam akumulasi logam. 
Kebutuhan ekologis, umur, ukuran, dan kebiasaan makan, disamping kondisi biologis 























Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kandungan logam berat 
timbal (Pb) pada perairan Biringkassi yang terkandung dalam daging kerang kepah 
memiliki nilai rata-rata sebesar 4,23 mg/kg, pada sampel daging kerang darah 
memiliki konsentrasi rata-rata sebesar 3,73 mg/kg, dan pada sampel daging kerang 
lentera didapatkan konsentrasi logam Pb dengan nilai rata-rata sebesar 3,76 mg/kg. 
Semua daging kerang yang telah dianalisis tidak aman untuk dikonsumsi karena telah 
melebihi ambang batas SNI yaitu 1,50 mg/kg dan 0,5 mg/kg dan menurut Badan 
Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia yaitu 0,5 mg/kg. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 
disampaikan, yaitu : 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara ukuran kerang 
dengan logam berat Pb. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara jenis kerang 
dengan kemampuan serap logam berat. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh faktor lingkungan 
terhadap keberadaan logam berat. 
 
 
4. Perlunya dilakukan penelitian tentang keberadaan logam berat lainnya pada 
kerang. 
5. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap keberadaan logam berat pada 
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Tahap persiapan  
(melakukan observasi di perairan 
Biringkassi Kabupaten Pangkep, 
Sulawesi Selatan 
Pengambilan sampel kerang dari tiga 
titik pengambilan.. kerang lalu 
dimasukkan ke dalam coolbox untuk 
selanjutnya dibawa ke 
Laboratoriumkemudian dianalisis. 
Analisis kadar logam timbal (Pb) 
pada daging kerang dengan 
menggunakan AAS. 
Teknik Pengolahan dan Analisis 
Data. 
 
Pengukuran Parameter Lingkungan 
seperti suhu, salinitas, pH, dan DO. 
 
 
A. Data Absorpansi Sampel logam Pb 
RUMUS :  
Mg/L = 
          
      
     
Sampel ABS mg/L  
KKT 1A 0.0094 0.247475  
KKT 1B 0.0081 0.214646  
KLT1A 0.007 0.186869  
KLT1B 0.0077 0.204545  
KDT1A 0.0077 0.204545  
KDT1B 0.007 0.186869  
KKT2A 0.0076 0.20202  
KKT2B 0.0087 0.229798  
KLT2A 0.008 0.212121  
KLT2B 0.0079 0.209596  
KDT2A 0.0078 0.207071  
KDT2B 0.008 0.212121  
KKT3A 0.0107 0.280303  
KKT3B 0.0101 0.265152  
KLT3A 0.0081 0.214646  
KLT3B 0.0083 0.219697  
KDT3A 0.0092 0.242424  











B. Perhitungan Kadar Logam Timbal (Pb) Tiap Sampel 
Kadar logam timbal (Pb) pada sampel diperoleh dengan menggunakan rumus 
perhitungan berikut : 
C   =   c    x    V 
     a 
Keterangan : 
C : Kadar logam dalam sampel (µg/gr) 
c : Konsentrasi larutan sampel (true value) 
V : Volume penetapan/pengencer (ml) 
a : Berat sampel basah  (gram) 
A. Sampel pada Stasiun I pada Kerang Kepah (KKT1A), (KKT1B), Kerang Lentera 
(KLT1A), (KLT1B), dan kerang darah (KDT1A), (KDT1B). 
KKT1A = 0,24 mg/L = 0,00024 mg/mL 
= 0,00024 mg/mL x 100 ml 
= 
       
      
 
= 0,0046 mg/g = 
          
        
 
= 4,6 mg/kg  
 
KKT1B = 0,21 mg/L = 0,00021 mg/mL 
= 0,00021 mg/mL x 100 ml 
= 
       




= 0,0036 mg/g = 
          
        
 
= 3,6 mg/kg  
KLT1A = 0,18 mg/L = 0,00018 mg/mL 
= 0,00018 mg/mL x 100 ml 
= 
       
     
 
= 0,0034 mg/g = 
          
        
 
= 3,4 mg/kg  
KLT1B = 0,20 mg/L = 0,00020 mg/mL 
= 0,00020 mg/mL x 100 ml 
= 
       
      
 
= 0,0036 mg/g = 
          
        
 
= 3,6 mg/kg  
KDT1A = 0,20 mg/L = 0,00020 mg/mL 
= 0,00020 mg/mL x 100 ml 
= 
       
      
 
= 0,0035 mg/g = 
          
        
 
= 3,5 mg/kg  
KDT1B = 0,18 mg/L = 0,00018 mg/mL 
= 0,00018 mg/mL x 100 ml 
= 
       




= 0,0033 mg/g = 
          
        
 
= 3,3 mg/kg  
 
B. Sampel pada Stasiun II pada Kerang Kepah (KKT2A), (KKT2B), Kerang Lentera 
(KLT2A), (KLT2B), dan kerang darah (KDT2A), (KDT2B). 
KKT2A = 0,20 mg/L = 0,00020 mg/mL 
= 0,00020 mg/mL x 100 ml 
= 
       
      
 
= 0,0036 mg/g = 
          
        
 
= 3,6 mg/kg  
KKT2B = 0,22 mg/L = 0,00022 mg/mL 
= 0,00022 mg/mL x 100 ml 
= 
       
      
 
= 0,0041 mg/g = 
          
        
 
= 4,1 mg/kg  
KLT2A = 0,21 mg/L = 0,00021 mg/mL 
= 0,00021 mg/mL x 100 ml 
= 
       
      
 
= 0,0038 mg/g = 
          
        
 
= 3,8 mg/kg  
KLT2B = 0,20 mg/L = 0,00020 mg/mL 
 
 
= 0,00020 mg/mL x 100 ml 
= 
       
      
 
= 0,0038 mg/g = 
          
        
 
= 3,8 mg/kg  
KDT2A = 0,20 mg/L = 0,00020 mg/mL 
= 0,00020 mg/mL x 100 ml 
= 
       
      
 
= 0,0037 mg/g = 
          
        
 
= 3,7 mg/kg  
KDT2B = 0,21 mg/L = 0,00021 mg/mL 
= 0,00021 mg/mL x 100 ml 
= 
       
      
 
= 0,0036 mg/g = 
          
        
 
= 3,6 mg/kg  
 
C. Sampel pada Stasiun III pada Kerang Kepah (KKT3A), (KKT3B), Kerang Lentera 
(KLT3A), (KLT3B), dan kerang darah (KDT3A), (KDT3B). 
KKT3A = 0,28 mg/L = 0,00028 mg/mL 
= 0,00028 mg/mL x 100 ml 
= 
       




= 0,0049 mg/g = 
          
        
 
= 4,9 mg/kg  
KKT3B = 0,26 mg/L = 0,00026 mg/mL 
= 0,00026 mg/mL x 100 ml 
= 
       
     
 
= 0,0048 mg/g = 
          
        
 
= 4,8 mg/kg  
KLT3A = 0,21 mg/L = 0,00021 mg/mL 
= 0,00021 mg/mL x 100 ml 
= 
       
     
 
= 0,0039 mg/g = 
          
        
 
= 3,9 mg/kg  
KLT3B = 0,21 mg/L = 0,00021 mg/mL 
= 0,00021 mg/mL x 100 ml 
= 
       
     
 
= 0,0040 mg/g = 
          
        
 
= 4,0 mg/kg  
KDT3A = 0,24 mg/L = 0,00024 mg/mL 
= 0,00024 mg/mL x 100 ml 
= 
       




= 0,0043 mg/g = 
          
        
 
= 4,3 mg/kg  
KDT3B = 0,23 mg/L = 0,00023 mg/mL 
= 0,00023 mg/mL x 100 ml 
= 
       
      
 
= 0,0043 mg/g = 
          
        
 
= 4,3 mg/kg  
 
C. Tabel Hasil Analisis Kandungan logam berat timbal 
1. Sampel kerang pada Stasiun I (Daerah muara sungai yang berbatasan langsung 
dengan perairan Biringkassi kabupaten Pangkep) 
No. Kode Sampel Kadar Pb  
1. KKT1A 4,6 
2. KKT1B 3,6 
3. KLT1A 3,4 
4. KLT1B 3,6 
5. KDT1A 3,5 






2. Sampel kerang pada Stasiun II (Perairan disekitar pemukiman warga) 
No. Kode Sampel Kadar Pb  
1. KKT2A 3,6 
2. KKT2B 4,1 
3. KLT2A 3,8 
4. KLT2B 3,8 
5. KDT2A 3,7 




3. Sampel kerang pada Stasiun III (Air laut bagian tengah jembatan dermaga 
pelabuhan khusus Biringkassi yang memiliki jarak paling dekat dengan industri) 
No. Kode Sampel Kadar Pb  
1. KKT3A 4,9 
2. KKT3B 4,8 
3. KLT3A 3,9 
4. KLT3B 4,0 
5. KDT3A 4,3 



































Lampiran: Rona Lingkungan Perairan Biringkassi kecamatan Bungoro, Kabupaten 
Pangkep. 
Sampel Rona Lingkungan 
Stasiun I 
Muara sungai yang berbatasan langsung dengan perairan 
Biringkassi, Kondisi air kurang baik karena banyaknya limbah 
domestik yang tersebar disekitar perairan, kemudian terdapat 
mangrove disekitar muara sungai. 
Stasiun II 
Perairan sekitar pemukiman warga, padatnya penduduk 
menjadikan kondisi perairan kurang baik karena peairan dijadikan 
tempat pembuangan limbah rumah tangga, disekitar pemukiman 
juga dijadikan sebagai tempat pewarnaan kapal-kapal oleh warga. 
Stasiun III 
Air laut bagian tengah jembatan dermaga pelabuhan khusus 
Biringkassi, sekitar 20m dari jembatan dermaga terdapat pabrik 
industri, pada bagian timur dermaga dijadikan sebagai tempat 
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